
LAMPIRAN 

 

Lampiran 1: Daftar Terjemah 

Terjemah Ayat 

No. Halaman Ayat Terjemah 

1. 1 Q.S. Al-Qashas ayat 26 Salah seorang dari kedua 

(perempuan) itu berkata, “Wahai 

ayahku, pekerjakanlah dia. 

Sesungguhnya sebaik-baik orang 

yang engkau pekerjakan adalah 

orang yang kuat lagi dapat 

dipercaya.” 

2. 5 Q.S. An-Nahl ayat 23 

 

Tidak diragukan lagi bahwa Allah 

mengetahui apa yang mereka 

rahasiakan dan apa yang mereka 

tampakkan. Sesungguhnya Dia 

tidak menyukai orang-orang yang 

sombong. 

3.  39 Q.S. Az-Zalzalah ayat 7-8 7.  Siapa yang mengerjakan 

kebaikan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. 

8.  Siapa yang mengerjakan 

kejahatan seberat zarah, dia akan 

melihat (balasan)-nya. 

 

 

  



Lampiran 2: Dokumentasi Penelitian 

  

Gambar 1. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SD Negeri Panangian 

  

Gambar 2. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SD Negeri Sungai Turak 

  

Gambar 3. Pelaksanaan Pembelajaran PAI di SD Negeri Pakapuran 1 

  



  

Gambar 4. Wawancara dengan Rahma, S.Pd Guru PAI SD Negeri Panangian 

  

Gambar 5. Wawancara dengan Wardah, S.Pd.I Guru PAI SD Negeri Sungai 

Turak 

  

Gambar 6. Wawancara dengan Muhammad Syafi’i, S.Pd.I Guru PAI SD Negeri 

Pakapuran 1 

  



  

Gambar 7. Wawancara dengan Dewi Sri Asih, S.Pd. Kepala SD Negeri 

Panangian 

  

Gambar 8. Wawancara dengan Rosdiani, S.Pd. Kepala SD Pakapuran 1 

  



Lampiran 3: SK Pembimbing Tesis 

  



Lampiran 4: Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN OBSERVASI 

A. Observasi Tahap Perencanaan Pembelajaran 

Aspek Indikator Hasil Observasi 

Peran Kepala Sekolah Memberikan arahan 

penyusunan modul ajar 

 

Peran Kepala Sekolah Membimbing 

penyusunan asesmen 

Kurikulum Merdeka 

 

Kesesuaian Perangkat 

Ajar 

Perangkat disusun sesuai 

konteks peserta didik 

 

Kesesuaian Perangkat 

Ajar 

Peninjauan CP dan ATP 

bersama kepala sekolah 

 

Kontekstualisasi Materi Integrasi nilai kehidupan 

sehari-hari 

 

Pendekatan Supervisi Kepala sekolah bersikap 

fasilitatif dan partisipatif 

 

 

B. Observasi Tahap Pelaksanaan Pembelajaran 

Aspek Indikator Hasil Observasi 

Aktivitas Pembelajaran Doa, apersepsi, dan 

diskusi aktif 

 

Model Pembelajaran Pembelajaran berpusat 

pada peserta didik 

 

Diferensiasi Peserta didik 

berkemampuan tinggi 

sebagai fasilitator 

 

Supervisi Kepala 

Sekolah 

Observasi langsung 

menggunakan lembar 

observasi 

 

Refleksi Coaching pasca 

pembelajaran 

 

 

C. Observasi Tahap Evaluasi Pembelajaran 

Aspek Indikator Hasil Observasi 

Kegiatan Evaluasi Rapat tindak lanjut 

asesmen 

 

Asesmen Autentik Penggunaan portofolio, 

proyek, dan praktik 

ibadah 

 

Instrumen Penilaian Pembuatan rubrik 

sederhana 

 

Tindak Lanjut Pemanfaatan hasil 

asesmen untuk perbaikan 

pembelajaran 

 



 

D. Observasi Dukungan Kepala Sekolah 

Aspek Indikator Hasil Observasi 

Dukungan Profesional Kesempatan mengikuti 

KKG dan pelatihan 

 

Sarana Pembelajaran Penyediaan pojok literasi 

guru 

 

Kolaborasi Diskusi santai pasca 

supervisi 

 

Iklim Kerja Lingkungan kolaboratif 

dan kekeluargaan 

 

 

E. Observasi Kendala dan Pemecahan 

Aspek Indikator Hasil Observasi 

Kendala Keterbatasan waktu 

supervisi 

 

Kendala Minimnya sarana 

teknologi 

 

Kendala Perbedaan pemahaman 

guru terhadap Kurikulum 

Merdeka 

 

Pemecahan Supervisi bergilir dan 

pelatihan internal rutin 

 

Pemecahan Guru PAI sebagai 

narasumber praktik baik 

 

 

INSTRUMEN WAWANCARA 

Informan di SD Negeri Panangian 

Nama: Rahma, S.Pd 

Jabatan: Guru PAI 

1. Apa saja strategi baru atau inovasi yang dilakukan kepala sekolah 

dalam supervisi akademik, khususnya terkait perencanaan 

pembelajaran guru PAI? 

menurut saya, di sekolah ini Kepala sekolah melakukan supervisi dengan 

cara observasi kelas, lalu dilanjutkan dengan refleksi dan diskusi.  Strategi 

baru atau inovasi yang dilakukan kepala sekolah adalah Beliau lebih 

menekankan pada pendampingan, bukan sekadar penilaian. Dengan begitu, 

saya merasa terbantu untuk memperbaiki perencanaan pembelajaran. 

 

2. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan guru PAI dalam menyusun 

perangkat ajar (ATP, modul ajar, RPP, dll.) sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Kepala sekolah mengarahkan saya agar Menyusun perangkat ajar seperti 

misalnya modul ajar disusun sederhana, menyesuaikan kondisi siswa, serta 

lingkungan sekolah, dan berfokus pada capaian pembelajaran. Beliau juga 



mengingatkan agar pembelajaran tidak terlalu kaku, tetapi memberi ruang 

pada kreativitas dan kebutuhan peserta didik. 

 

3. Apa bentuk dukungan kepala sekolah dalam penyediaan sumber daya 

(literatur, pelatihan, media digital) untuk membantu guru PAI 

merencanakan pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka? 

Dukungan yang diberikan kepala sekolah kepada saya dalam penyediaan 

sumber daya adalah dengan mendorong saya untuk aktif mengikuti 

pelatihan dan kegiatan KKG PAI, karena melalui kegiatan itu saya bisa 

mendapat pengetahuan tentang bagaimana merencanakan pembelajaran 

PAI sesuai kurikulum merdeka. Selain itu, kepala sekolah juga berusaha 

menyediakan buku-buku penunjang pembelajaran sebagai literatur guru 

untuk membuat rencana pembelajaran. Namun untuk media digital masih 

terbatas karena kendala akses internet di sekolah. 

 

4. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik terhadap 

rancangan perencanaan pembelajaran guru PAI? 

Umpan balik terhadap rancangan pembelajaran kepala sekolah berikan 

melalui diskusi setelah supervisi. Kepala sekolah menyampaikan apa yang 

sudah baik, lalu memberi masukan untuk hal-hal yang masih perlu 

diperbaiki. 

 

5. Apakah kepala sekolah menggunakan teknologi atau media tertentu 

untuk mempermudah supervisi akademik? 

 

kepala sekolah belum terlalu maksimal dalam menggunakan teknologi atau 

media tertentu untuk mempermudah supervise akademik hal itu bukan 

karena beliau tidak mahir, melainkan karena keterbatasan akses internet di 

sekolah. Supervisi masih dilakukan secara langsung lewat observasi kelas 

dan catatan refleksi. 

 

6. Bagaimana guru PAI merasakan dampak dari inovasi strategi 

supervisi akademik tersebut dalam perencanaan pembelajaran? 

Saya merasa lebih terbimbing dalam membuat perencanaan pembelajaran. 

Dengan adanya diskusi setelah supervisi, saya bisa lebih memahami lagi 

apa-apa yang harus diperbaiki sehingga bisa lebih baik lagi dalam 

merancang pembelajaran dan pada saat proses pembelajaran. 

 

7. Apakah strategi kepala sekolah tersebut membantu meningkatkan 

kualitas perencanaan pembelajaran PAI sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka? 

Ya, strategi tersebut cukup membantu. Karena dalam Kurikulum Merdeka 

pembelajaran menekankan fleksibilitas, dan berpusat pada kebutuhan dan 

minat siswa di kelas. kepala sekolah memberi arahan agar perangkat ajar 

disusun sederhana, sesuai dengan kemampuan guru dan sesuai kebutuhan 

siswa, bukan sekadar formalitas. 



 

8. Apa tantangan atau kendala yang masih dihadapi kepala sekolah dan 

guru dalam implementasi strategi supervisi akademik pada tahap 

perencanaan pembelajaran? 

sebenarnya semua sudah berjalan lancar, cuman Kendala utamanya adalah 

akses internet yang terbatas di sekolah. Hal ini membuat guru kesulitan 

mencari referensi digital, contoh perangkat ajar, atau sumber pembelajaran 

online. Adapun tantangan kedepannya adalah guru harus lebih siap di 

bagian perencanaan pembelajaran karena sewaktu-waktu kepala sekolah 

bisa melaksnakan supervise akademik Bersama pengawas SD kecamatan. 

 

9. Apa bentuk dukungan konkret yang diberikan kepala sekolah untuk 

mendukung pengembangan profesional guru PAI (misalnya fasilitas 

belajar, kolaborasi antar guru, penggunaan teknologi)? 

Bentuk dukungan konkretnya adalah beliau memberikan kesempatan dan 

izin penuh untuk mengikuti kegiatan KKG PAI, mengadakan diskusi 

internal di sekolah, serta memfasilitasi kolaborasi antar guru melalui 

kegiatan kokurikuler. 

 

10. Bagaimana Kepala Sekolah melibatkan guru PAI dalam program 

pengembangan diri seperti kegiatan KKG, in-house training, atau 

program PGP (Program Guru Penggerak), dsb? 

Kepala sekolah selalu mendorong saya untuk mengikuti KKG PAI yang 

diadakan tiap bulan. Jika ada pelatihan di luar sekolah, kepala sekolah juga 

memberi dukungan agar saya bisa ikut. 

 

11. Apakah kepala sekolah menyediakan ruang kolaborasi atau forum 

diskusi bagi guru PAI untuk saling berbagi praktik baik dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

Ya, kepala sekolah sering mengajak guru untuk berdiskusi setelah supervisi 

atau rapat sekolah. Walau sederhana, forum itu menjadi kesempatan untuk 

saling berbagi pengalaman atau praktik baik yang telah dilakukan oleh guru 

PAI dan bapak ibu guru lainnya dalam implementasi kurikulum merdeka di 

sekolah. 

 

12. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam mendorong 

pengembangan profesional guru PAI, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kendala dalam pengembangan profesional guru PAI yang saya hadapi 

sekarang ini adalah terbatasnya pelatihan bagi guru PAI yang di adakan oleh 

dinas terkait atau kementrian terkait. Biasaanya pelatihan dan 

pemngembangan profesi lebih sering diadakan untuk guru umum atau guru 

kelas. Dimana itu akan menghambat guru PAI dalam mengembangkan 

kompetensi profesionalnya. Jadi Untuk mengatasinya, saya lebih sering 

mengandalkan literatur buku cetak atau digital untuk menggali informasi 

dan mengembangkan pengetahuan mengenai keprofesional guru PAI 



kemudian mengimplementasikannya dalam praktik pembelajaran serta 

berdiskusi dengan rekan sejawat mengenai hal ke profesionalan sebagai 

guru PAI di KKG. 

 

Nama: Dewi Sri Asih, S.Pd 

Jabatan: Plt. Kepala Sekolah 

1. Apa saja strategi inovatif yang Bapak/Ibu terapkan dalam melakukan 

supervisi akademik pada setiap tahap (perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi) pembelajaran guru PAI? 

Saya melakukan supervisi dengan tiga tahap. 

- Perencanaan: membantu guru PAI menyusun modul ajar, menyesuaikan 

tujuan pembelajaran dengan Kurikulum Merdeka, dan memberi contoh 

media yang bisa dipakai. 

- Pelaksanaan: melakukan observasi kelas, memberi contoh metode 

mengajar yang aktif, dan mendampingi guru mencoba strategi baru. 

- Evaluasi: mengajak guru berdiskusi setelah mengajar, melihat hasil belajar 

siswa, lalu menyusun perbaikan untuk pertemuan berikutnya. 
 

2. Bagaimana bentuk pendampingan atau arahan yang diberikan kepada 

guru PAI saat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Saya memberi arahan melalui coaching, diskusi rutin, serta menyediakan 

contoh perangkat ajar. Bila guru mengalami kesulitan, saya mendampingi 

langsung, misalnya saat membuat asesmen atau ketika mencoba 

pembelajaran berbasis proyek. 
 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa guru PAI melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Saya meminta guru selalu menyiapkan kegiatan yang memberi kesempatan 

siswa aktif, misalnya diskusi kelompok, presentasi, atau proyek sederhana. 

Saya juga meninjau perangkat ajar untuk memastikan ada diferensiasi sesuai 

kemampuan dan minat siswa. 

 

4. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepala sekolah agar guru PAI 

dapat melaksanakan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka 

dengan baik (misalnya melalui pelatihan, penyediaan media, atau 

kolaborasi)? 

Sekolah menyediakan pelatihan, media pembelajaran, dan kesempatan 

kolaborasi dengan guru lain. Saya juga menjadwalkan forum berbagi 

praktik baik agar guru bisa saling belajar. 
 

5. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan observasi kelas atau supervisi 

langsung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI? 

Saya masuk ke kelas saat guru PAI mengajar, mencatat prosesnya, lalu 

setelah selesai kita berdiskusi. Saya memberikan umpan balik yang jujur 



tapi membangun, dengan menyebut apa yang sudah baik dan apa yang bisa 

diperbaiki. 
 

6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak strategi supervisi akademik 

yang telah diterapkan terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran 

guru PAI? 

Guru PAI menjadi lebih terarah, pembelajaran lebih bervariasi, siswa lebih 

aktif, dan hasil belajar meningkat. 
 

7. Apakah inovasi strategi yang diterapkan membantu guru PAI lebih 

kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran? 

Saya mendorong guru menggunakan metode yang melibatkan siswa, seperti 

bermain peran (role play), diskusi kasus, atau proyek sederhana yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
 

8. Apa kendala yang masih Bapak/Ibu hadapi dalam melakukan supervisi 

akademik di tahap pelaksanaan pembelajaran, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kendalanya biasanya keterbatasan waktu, sarana, dan ada guru yang kurang 

percaya diri mencoba cara baru. Solusinya adalah mengatur jadwal yang 

fleksibel, memanfaatkan media sederhana, serta memberi motivasi dan 

dukungan moral. 
 

9. Strategi inovatif apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk memastikan guru 

PAI melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

Saya meminta guru membuat asesmen yang bervariasi, bukan hanya 

ulangan, tapi juga penilaian proyek, praktik ibadah, portofolio, dan 

penilaian teman sebaya. 
 

10. Bagaimana bentuk supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

dalam mengevaluasi proses penilaian pembelajaran PAI (misalnya 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif)? 

Saya menelaah instrumen soal atau rubrik penilaian yang dibuat guru. Saya 

juga mendiskusikan hasil penilaian agar guru bisa mengetahui kelemahan 

siswa dan membuat tindak lanjutnya. 

 

11. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru PAI agar mampu 

menggunakan hasil evaluasi pembelajaran untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses pembelajaran berikutnya? 

Saya mendorong guru agar hasil penilaian tidak hanya dicatat, tetapi 

digunakan untuk memperbaiki pembelajaran. Misalnya jika banyak siswa 

belum paham, guru membuat pembelajaran ulang atau remedial. 
 



12. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepala sekolah agar guru PAI 

dapat melaksanakan asesmen sesuai karakteristik Kurikulum 

Merdeka? 

Sekolah menyediakan format rubrik, contoh soal, serta pelatihan 

penyusunan instrumen asesmen agar sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 

 

13. Apakah ada pendekatan baru yang Bapak/Ibu gunakan dalam 

supervisi, misalnya coaching, mentoring, atau lesson study, untuk 

mendukung pengembangan profesional guru? 

Saya menggunakan pendekatan coaching, mentoring, dan lesson study. 

Misalnya guru yang lebih berpengalaman membimbing guru lain, atau guru 

saling mengobservasi dan berdiskusi tentang pembelajaran. 

 

14. Bagaimana kepala sekolah memotivasi guru PAI agar lebih aktif 

mengikuti pelatihan, workshop, atau komunitas belajar terkait 

Kurikulum Merdeka? 

Saya memotivasi dengan cara memberi penghargaan, mendukung 

biaya/transportasi bila ada pelatihan luar sekolah, serta memberi 

kesempatan guru berbagi ilmu yang didapat pada rekan-rekan lain. 

 

Informan di SD Negeri Sungai Turak 

Nama: Wardah, S.Pd.I 

Jabatan: Guru PAI 

1. Apa saja strategi baru atau inovasi yang dilakukan kepala sekolah 

dalam supervisi akademik, khususnya terkait perencanaan 

pembelajaran guru PAI? 

Supervisi sekarang tidak hanya berupa observasi di kelas, tetapi diawali 

dengan diskusi perencanaan. Kepala sekolah mengajak kami meninjau 

perangkat ajar dan melihat kembali capaian pembelajaran sebelum 

mengajar. Setelah supervisi, kami diminta mengisi refleksi diri. Lembar itu 

kemudian dibahas bersama dalam sesi tindak lanjut, jadi kami merasa lebih 

dilibatkan, 

 

2. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan guru PAI dalam menyusun 

perangkat ajar (ATP, modul ajar, RPP, dll.) sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Kepala sekolah selalu menekankan bahwa perangkat ajar jangan hanya 

menyalin format, tetapi harus sesuai karakter siswa dan konteks sekolah. 

Saat menyusun modul ajar, kami diminta memasukkan nilai-nilai Profil 

Pelajar Pancasila dan membuat kegiatan yang dekat dengan kehidupan 

siswa. 

 

3. Apa bentuk dukungan kepala sekolah dalam penyediaan sumber daya 

(literatur, pelatihan, media digital) untuk membantu guru PAI 

merencanakan pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka? 

Kami difasilitasi modul dan e-book Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah 



juga membuat kegiatan sharing session antar guru untuk berbagi materi. 

Masalahnya, perangkat dan jaringan internet di sekolah belum memadai, 

jadi pemanfaatan media digital masih terbatas. 

 

4. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik terhadap 

rancangan perencanaan pembelajaran guru PAI? 

Setelah supervisi, kepala sekolah mengajak kami membahas hasilnya. 

Umpan baliknya tidak menghakimi, malah membangun, Kepala sekolah 

memberi contoh konkret misalnya bagaimana merumuskan tujuan 

pembelajaran atau memilih metode yang lebih variatif. 

 

5. Apakah kepala sekolah menggunakan teknologi atau media tertentu 

untuk mempermudah supervisi akademik? 

 

Kadang laporan supervisi dikirim lewat Google Form atau WhatsApp Group 

supaya lebih mudah disimpan, Tidak semua guru punya perangkat atau 

koneksi stabil, jadi pemakaian teknologi masih terbatas. 

 

6. Bagaimana guru PAI merasakan dampak dari inovasi strategi 

supervisi akademik tersebut dalam perencanaan pembelajaran? 

Saya jadi lebih reflektif saat menyusun perangkat ajar. Saya lebih paham 

bagaimana tujuan, kegiatan, dan asesmen harus saling terhubung. Dengan 

supervisi yang rutin, saya lebih yakin menjalankan Kurikulum Merdeka. 

 

7. Apakah strategi kepala sekolah tersebut membantu meningkatkan 

kualitas perencanaan pembelajaran PAI sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka? 

Kepala sekolah tidak hanya memeriksa dokumen, tetapi membantu kami 

memahami filosofi pembelajaran yang berpihak pada siswa, Kami diberi 

kebebasan memilih model pembelajaran, asalkan sesuai capaian 

pembelajaran dan karakter siswa. 

 

8. Apa tantangan atau kendala yang masih dihadapi kepala sekolah dan 

guru dalam implementasi strategi supervisi akademik pada tahap 

perencanaan pembelajaran? 

Jadwal supervisi sering berdekatan dengan kegiatan sekolah lain, jadi tindak 

lanjutnya tidak selalu mendalam. Sarana digital di sekolah terbatas, 

sehingga pemanfaatan teknologi dalam supervisi juga terhambat. 

 

9. Apa bentuk dukungan konkret yang diberikan kepala sekolah untuk 

mendukung pengembangan profesional guru PAI (misalnya fasilitas 

belajar, kolaborasi antar guru, penggunaan teknologi)? 

Kami diberi kesempatan ikut KKG, webinar, dan pelatihan. Kepala sekolah 

juga mendorong kerja sama dengan guru lain, misalnya dalam proyek Profil 

Pelajar Pancasila, Kami diberi waktu khusus untuk meninjau rencana 

pembelajaran bersama rekan sejawat. 



 

10. Bagaimana Kepala Sekolah melibatkan guru PAI dalam program 

pengembangan diri seperti kegiatan KKG, in-house training, atau 

program PGP (Program Guru Penggerak), dsb? 

Kami sering difasilitasi ikut IHT, KKG PAI, dan program Guru Penggerak. 

Kepala sekolah juga memberi rekomendasi pelatihan dan izin tanpa 

mengurangi beban mengajar, sangat membantu meningkatkan kompetensi 

profesional dan pedagogis. 

 

11. Apakah kepala sekolah menyediakan ruang kolaborasi atau forum 

diskusi bagi guru PAI untuk saling berbagi praktik baik dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

Setiap bulan ada pertemuan guru untuk berbagi praktik baik. Kami juga bisa 

mempresentasikan inovasi pembelajaran, Forum ini efektif membangun 

komunitas belajar di sekolah. 

 

12. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam mendorong 

pengembangan profesional guru PAI, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Pelatihan tematik untuk guru PAI masih sangat terbatas, Kami belajar dari 

buku, ikut pelatihan daring, dan bekerja sama dengan guru lain, Kepala 

sekolah selalu memberi motivasi agar kami tetap berinovasi meski fasilitas 

terbatas. 



Nama: Muhammad Fitrah, S.Pd 

Jabatan: Kepala Sekolah 

1. Apa saja strategi inovatif yang Bapak/Ibu terapkan dalam melakukan 

supervisi akademik pada setiap tahap (perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi) pembelajaran guru PAI? 

Supervisi akademik kami lakukan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, 

dan tindak lanjut. Semua tahap harus berkesinambungan agar hasilnya 

optimal. Saya selalu memulai dengan pemetaan kebutuhan guru, baik 

melalui angket maupun wawancara singkat. Ini supaya supervisi tepat 

sasaran.” Kepala sekolah juga memastikan bahwa guru PAI menyusun 

modul ajar yang kontekstual dan selaras dengan Kurikulum Merdeka. “Saya 

bantu guru memastikan tujuan pembelajarannya sudah nyambung dengan 

capaian pembelajaran, Supervisi bukan hanya menilai, tetapi memberi 

contoh. Kadang saya demo-kan pembelajaran aktif seperti project-based 

learning atau inquiry learning. Setelah observasi, kami meninjau hasil 

belajar siswa dan mendengarkan umpan balik mereka. Dari situ kami 

rencanakan perbaikan pembelajaran berikutnya. 

 

2. Bagaimana bentuk pendampingan atau arahan yang diberikan kepada 

guru PAI saat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Saya ingin guru bisa mengenali sendiri kekuatan dan kelemahannya. Peran 

saya hanya memfasilitasi supaya mereka mampu melihat itu. Setiap bulan 

kami adakan pertemuan. Guru bisa mengutarakan kendala dan saling belajar 

satu sama lain, Saya berikan template perangkat ajar dan contoh asesmen 

autentik supaya guru punya acuan yang jelas. Kalau ada guru belum paham, 

saya adakan bimbingan langsung di kelas. 
 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa guru PAI melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Indikator utama supervisi saya adalah apakah siswa terlibat aktif. Itu yang 

pertama saya lihat. Saya minta guru membuat rencana berbasis aktivitas 

seperti simulasi, role play, atau diskusi, Saya cek modul ajar dan asesmen 

formatifnya, apakah sudah memberi ruang diferensiasi sesuai minat dan 

kemampuan siswa. 

 

4. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepala sekolah agar guru PAI 

dapat melaksanakan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka 

dengan baik (misalnya melalui pelatihan, penyediaan media, atau 

kolaborasi)? 

Kami fasilitasi pelatihan internal dan eksternal, serta menyediakan akses 

sumber digital. Media pembelajaran sederhana juga kami adakan sesuai 

kebutuhan guru PAI. Kami punya komunitas belajar internal sebagai wadah 

kolaborasi lintas mata pelajaran. Saya berkoordinasi dengan Kemenag 

untuk menghadirkan narasumber pelatihan Kurikulum Merdeka khusus 



guru PAI. 
 

5. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan observasi kelas atau supervisi 

langsung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI? 

Saya menggunakan lembar observasi yang melihat kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup. Saya tidak ingin supervisi jadi momok. Saya sampaikan 

hasilnya lewat percakapan dua arah. Guru bisa cerita perasaannya dan 

pendapatnya, lalu kami susun langkah perbaikannya bersama. Guru tidak 

merasa diawasi, tapi dibimbing. 

6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak strategi supervisi akademik 

yang telah diterapkan terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran 

guru PAI? 

Guru PAI sekarang lebih percaya diri dan berani mencoba metode baru. 

Mereka juga lebih terbuka terhadap umpan balik. Siswa lebih aktif 

berdiskusi dan pemahaman nilai-nilai agamanya lebih mendalam, Aspek 

spiritual dan sosial siswa meningkat karena pembelajaran jadi lebih 

kontekstual. 
 

7. Apakah inovasi strategi yang diterapkan membantu guru PAI lebih 

kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran? 

Kami lakukan lesson study berbasis kolaborasi. Guru yang berhasil 

menerapkan metode tertentu diminta mempraktikkannya di depan guru lain. 

Saya dorong guru membuat media digital seperti video pembelajaran atau 

infografis, Guru jadi lebih semangat dan kreatif saat mengajar. 
 

8. Apa kendala yang masih Bapak/Ibu hadapi dalam melakukan supervisi 

akademik di tahap pelaksanaan pembelajaran, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Kendala kami terutama waktu supervisi dan beban administrasi. Ada juga 

guru yang masih belum terbiasa dengan Kurikulum Merdeka. Saya buat 

jadwal supervisi bertahap, lalu memanfaatkan Google Form untuk laporan. 

Guru yang membutuhkan bimbingan intensif saya dampingi secara 

personal. Budaya positif antar guru penting agar supervisi tidak dianggap 

beban, tetapi sebagai proses belajar. 
 

9. Strategi inovatif apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk memastikan guru 

PAI melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

Asesmen autentik itu wajib. Guru PAI harus menilai sikap, pengetahuan, 

dan keterampilan secara terpadu. Saya arahkan guru menggunakan jurnal 

refleksi, proyek sosial-keagamaan, dan penilaian teman sebaya, Saya cek 

apakah asesmen sudah objektif dan sesuai dengan nilai Kurikulum 

Merdeka. 
 



10. Bagaimana bentuk supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

dalam mengevaluasi proses penilaian pembelajaran PAI (misalnya 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif)? 

Saya menggunakan coaching, mentoring, dan dialog reflektif supaya 

supervisi lebih mendidik. Guru senior kami dampingi guru baru dalam 

menyusun perangkat ajar dan menerapkan pembelajaran aktif, 

 

11. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru PAI agar mampu 

menggunakan hasil evaluasi pembelajaran untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses pembelajaran berikutnya? 

Kami beri apresiasi dalam bentuk penghargaan dan mempublikasikan karya 

guru di media sosial sekolah. Guru yang aktif atau inovatif kami jadikan 

narasumber di forum guru, Kami sediakan waktu dan fasilitas bagi guru 

yang mengikuti pelatihan luar sekolah. Mereka harus merasa didukun. 
 

Informan di SD Negeri Pakapuran 1 

Nama: Muhammad Syafi’i, S.Pd.I 

Jabatan: Guru PAI 

1. Apa saja strategi baru atau inovasi yang dilakukan kepala sekolah 

dalam supervisi akademik, khususnya terkait perencanaan 

pembelajaran guru PAI? 

Sebelum observasi, kepala sekolah mengadakan pertemuan awal dulu untuk 

membahas rencana pembelajaran. Setelah observasi pun kami tidak 

langsung diberi penilaian, tetapi diajak refleksi bersama. 

 

2. Bagaimana kepala sekolah mengarahkan guru PAI dalam menyusun 

perangkat ajar (ATP, modul ajar, RPP, dll.) sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Kepala sekolah selalu mengingatkan agar ATP, modul ajar, dan asesmen 

diagnostik dibuat sederhana dan kontekstual sesuai kebutuhan siswa. 

Kepala sekolah juga mendorong integrasi nilai-nilai keagamaan dan 

karakter peserta didik dalam penyusunan perangkat ajar, sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan tidak sekadar administratif. 

 

3. Apa bentuk dukungan kepala sekolah dalam penyediaan sumber daya 

(literatur, pelatihan, media digital) untuk membantu guru PAI 

merencanakan pembelajaran sesuai Kurikulum Merdeka? 

Kami dibantu dengan buku panduan Kurikulum Merdeka dan beberapa 

referensi perpustakaan. Kepala sekolah juga pernah mengundang pengawas 

PAI untuk memberi pembinaan. 

 

4. Bagaimana kepala sekolah memberikan umpan balik terhadap 

rancangan perencanaan pembelajaran guru PAI? 

Beliau tidak hanya menunjukkan kekurangan, tetapi memberi contoh 

strategi pembelajaran alternatif yang bisa saya pakai. 

 



5. Apakah kepala sekolah menggunakan teknologi atau media tertentu 

untuk mempermudah supervisi akademik? 

Supervisi kadang dilakukan lewat dokumen digital, meskipun sering 

terkendala jaringan internet. 

 

6. Bagaimana guru PAI merasakan dampak dari inovasi strategi 

supervisi akademik tersebut dalam perencanaan pembelajaran? 

Saya jadi lebih percaya diri menyusun perencanaan. Tujuan pembelajaran 

lebih realistis dan asesmennya lebih sesuai capaian. 

 

7. Apakah strategi kepala sekolah tersebut membantu meningkatkan 

kualitas perencanaan pembelajaran PAI sesuai dengan karakteristik 

Kurikulum Merdeka? 

Kepala sekolah selalu mendorong kami berinovasi sesuai konteks, bukan 

sekadar ikut format administrasi yang kaku. 

 

8. Apa tantangan atau kendala yang masih dihadapi kepala sekolah dan 

guru dalam implementasi strategi supervisi akademik pada tahap 

perencanaan pembelajaran? 

Waktu supervisi sangat terbatas karena jumlah guru banyak. Internet dan 

perangkat digital juga sering menjadi kendala. 

 

9. Apa bentuk dukungan konkret yang diberikan kepala sekolah untuk 

mendukung pengembangan profesional guru PAI (misalnya fasilitas 

belajar, kolaborasi antar guru, penggunaan teknologi)? 

Saya selalu diizinkan ikut KKG PAI, pelatihan Kurikulum Merdeka, dan 

lesson study internal. 

 

10. Bagaimana Kepala Sekolah melibatkan guru PAI dalam program 

pengembangan diri seperti kegiatan KKG, in-house training, atau 

program PGP (Program Guru Penggerak), dsb? 

IHT, KKG, webinar, semuanya sangat didukung oleh kepala sekolah. Ini 

membantu memperluas wawasan saya. 

 

11. Apakah kepala sekolah menyediakan ruang kolaborasi atau forum 

diskusi bagi guru PAI untuk saling berbagi praktik baik dalam 

implementasi Kurikulum Merdeka? 

Setiap akhir bulan ada forum berbagi pengalaman. Kami juga sering 

melakukan peer teaching untuk saling memberi masukan. 

 

12. Kendala apa saja yang Bapak/Ibu hadapi dalam mendorong 

pengembangan profesional guru PAI, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Pelatihan PAI masih jarang dan referensinya terbatas. Karena itu kami 

membuat kelompok belajar kecil dengan guru-guru PAI lain. 

 



Nama: Rosdiani, S.Pd 

Jabatan: Kepala Sekolah 

1. Apa saja strategi inovatif yang Bapak/Ibu terapkan dalam melakukan 

supervisi akademik pada setiap tahap (perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi) pembelajaran guru PAI? 

Dalam supervisi, saya selalu memposisikan guru sebagai mitra. Kita bekerja 

bersama, bukan sekadar saya menilai dan guru menerima. Sebelum masuk 

kelas, saya lihat dulu apa kebutuhan guru berdasarkan pembelajaran 

sebelumnya. Dari situ saya bantu menyesuaikan tujuan dan ATP agar lebih 

sesuai karakter peserta didik. Saat observasi saya tidak hanya melihat. Saya 

ikut terlibat, membantu guru ketika ada kendala. Ini agar guru merasa 

didampingi. Refleksi itu penting supaya guru bisa menilai sendiri apa yang 

kuat dan apa yang perlu diperbaiki. 

 

2. Bagaimana bentuk pendampingan atau arahan yang diberikan kepada 

guru PAI saat melaksanakan pembelajaran sesuai dengan prinsip 

Kurikulum Merdeka? 

Guru PAI bisa konsultasi kapan saja, terutama kalau sedang menyusun 

modul ajar atau asesmen formatif. Saya pakai pendekatan problem-based 

mentoring. Setiap pertemuan kami bahas satu masalah nyata yang muncul 

di kelas dan cari solusinya bersama. 
 

3. Bagaimana Bapak/Ibu memastikan bahwa guru PAI melaksanakan 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik sesuai dengan 

Kurikulum Merdeka? 

Saya selalu tekankan, pembelajaran harus memberi ruang kreativitas anak. 

Misalnya lewat mini project seperti kampanye kebersihan masjid atau video 

dakwah. Konten, proses, dan produk harus dibedakan sesuai kemampuan 

siswa. Itu yang selalu saya cek dalam rencana pembelajaran. 

 

4. Apa bentuk dukungan yang diberikan kepala sekolah agar guru PAI 

dapat melaksanakan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka 

dengan baik (misalnya melalui pelatihan, penyediaan media, atau 

kolaborasi)? 

Kami kerja sama dengan KKG PAI kecamatan untuk pelatihan asesmen dan 

media digital. Di perpustakaan juga ada ruang belajar digital meskipun 

masih sederhana. Kalau ada guru yang berinovasi, saya umumkan dalam 

rapat supaya mereka merasa dihargai. 
 

5. Bagaimana Bapak/Ibu melakukan observasi kelas atau supervisi 

langsung dalam pelaksanaan pembelajaran PAI? 

Sebelum masuk kelas, saya selalu minta guru menjelaskan apa yang mau 

dinilai dan apa yang ingin mereka dapatkan sebagai umpan balik. Supervisi 

ini bukan alat penilaian. Ini sarana pengembangan profesional. 



6. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana dampak strategi supervisi akademik 

yang telah diterapkan terhadap kualitas pelaksanaan pembelajaran 

guru PAI? 

Sekarang modul ajar guru lebih terarah. Guru juga lebih percaya diri 

menggunakan project-based learning dan mulai memakai media digital 

sederhana. Anak-anak lebih aktif, dan pemahaman nilai-nilai keislamannya 

meningkat karena pembelajarannya lebih relevan. 
 

7. Apakah inovasi strategi yang diterapkan membantu guru PAI lebih 

kreatif, interaktif, dan sesuai dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka dalam pembelajaran? 

Guru PAI saya dorong untuk saling memberi masukan. Setiap bulan ada 

forum supervisi sejawat dengan tema tertentu. Google Classroom dan 

WhatsApp Group saya gunakan untuk memantau perangkat ajar dan diskusi 

reflektif. 
 

8. Apa kendala yang masih Bapak/Ibu hadapi dalam melakukan supervisi 

akademik di tahap pelaksanaan pembelajaran, dan bagaimana cara 

mengatasinya? 

Waktu saya terbatas dan fasilitas digital juga belum memadai. Karena itu 

jadwal supervisi saya integrasikan dengan agenda sekolah. Media 

pembelajaran bisa dari bahan bekas atau lingkungan sekitar sekolah. Itu 

malah lebih kontekstual bagi anak-anak. 
 

9. Strategi inovatif apa yang Bapak/Ibu lakukan untuk memastikan guru 

PAI melaksanakan evaluasi pembelajaran sesuai prinsip Kurikulum 

Merdeka? 

Penilaian tidak boleh hanya soal pengetahuan. Harus menilai sikap, sosial, 

dan keterampilan ibadah. Saya pastikan rubriknya objektif dan sesuai 

karakter Kurikulum Merdeka. 
 

10. Bagaimana bentuk supervisi akademik yang dilakukan kepala sekolah 

dalam mengevaluasi proses penilaian pembelajaran PAI (misalnya 

asesmen diagnostik, formatif, dan sumatif)? 

Saya tidak hanya jadi evaluator. Saya harus jadi mitra belajar. Guru jadi 

lebih terbuka menyampaikan kendala. 

 

11. Bagaimana kepala sekolah mendorong guru PAI agar mampu 

menggunakan hasil evaluasi pembelajaran untuk memperbaiki dan 

mengembangkan proses pembelajaran berikutnya? 

Guru selalu saya beri surat tugas dan kelonggaran waktu kalau ikut 

workshop atau pelatihan. Setiap semester guru yang sudah ikut pelatihan 

harus berbagi ilmunya. Ini penting untuk membangun budaya profesional.  



Lampiran 5: Modul Ajar 

 
 

A. INFORMASI UMUM MODUL 

Nama Penyusun : Muhammad Syafi’i, S.Pd.I 

Instansi/Sekolah : SDN Pakapuran 1 

Jenjang / Kelas : SD / V 

Alokasi Waktu :  4  X 4 Jam Pertemuan   

Tahun Pelajaran : 2025 / 2026 

 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 



B. KOMPONEN INTI  

Capaian Pembelajaran Fase C 

Pada akhir Fase C, pada elemen Al-Qur’an Hadits peserta didik mampu 

membaca, menghafal, menulis, dan memahami pesan pokok surah-surah 

pendek dan ayat Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan benar. Pada 

elemen akidah, peserta didik dapat mengenal Allah melalui asmaulhusna, 

memahami keniscayaan peritiwa hari akhir,  qadaʾ dan qadr. Pada elemen 

akhlak, peserta didik mengenal dialog antar agama dan kepercayaan dan 

menyadari peluang dan tantangan yang bisa muncul dari keragaman di 

Indonesia. Peserta didik memahami arti ideologi secara sederhana dan 

pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga kesatuan atas 

keberagaman. Peserta didik juga memahami pentingnya introspeksi diri untuk 

menjadi pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik memahami 

pentingnya pendapat yang logis, menerima perbedaan pendapat, dan 

menemukan titik kesamaan (kalimah sawa’) untuk mewujudkan persatuan dan 

kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia sebagai khalifah Allah di 

bumi untuk menebarkan kasih sayang dan tidak membuat kerusakan di muka 

bumi. Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami zakat, infak, sedekah 

dan hadiah, memahami ketentuan haji, halal dan haram serta mempraktikkan 

puasa sunnah. Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah dari kisah 

Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir kerasulannya serta kisah al-

khulafa al-rasyidin.  

 

Fase B Berdasarkan Elemen 

Al-Qur’an dan Hadis Peserta didik mampu membaca, menghafal,  menulis, 

dan memahami pesan pokok surahsurah  pendek dan 

ayat Al-Qur’an tentang keragaman dengan baik dan 

benar.  

 

Aqidah Peserta didik dapat mengenal Allah melalui 

asmaulhusna, memahami keniscayaan peritiwa hari 

akhir,  qadaʾ dan qadr.  

 

Akhlak   Peserta didik mengenal dialog antar agama dan 

kepercayaan dan menyadari peluang dan tantangan 

yang bisa muncul dari keragaman di Indonesia. Peserta 

didik memahami arti ideologi secara sederhana dan 

pandangan hidup dan memahami pentingnya menjaga 

kesatuan atas keberagaman. Peserta didik juga 

memahami pentingnya introspeksi diri untuk menjadi 

pribadi yang lebih baik setiap harinya. Peserta didik 

memahami pentingnya pendapat yang logis, menerima 



perbedaan pendapat, dan menemukan titik kesamaan 

(kalimah sawaʾ) untuk mewujudkan persatuan dan 

kerukunan. Peserta didik memahami peran manusia 

sebagai khalifah Allah di bumi untuk menebarkan kasih 

sayang dan tidak membuat kerusakan di muka bumi.  

 

Fikih Pada elemen fikih, peserta didik mampu memahami 

zakat, infak, sedekah dan hadiah, memahami 

ketentuan haji, halal dan haram serta mempraktikkan 

puasa sunnah.  

 

Sejarah Peradaban 

Islam 

 

Pada elemen sejarah, peserta didik menghayati ibrah 

dari kisah Nabi Muhammad saw. di masa separuh akhir 

kerasulannya serta kisah alkhulafa al-rasyidin.  

 

Tujuan 

Pembelajaran 

1. Meyakini  makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah 
dengan benar. 

2. Membiasakan perilaku berbagi sebagai bukti 
menerapkan makna zakat, infak, sedekah, dan 
hadiah dengan benar. 

3. Menjelaskan makna zakat, infak, sedekah, dan 
hadiah dengan benar.  

4. Membedakan makna zakat, infak, sedekah, dan 
hadiah dengan benar.  

5. Menciptakan ide-ide kegiatan yang serupa dengan 
makna zakat, infak, sedekah, dan hadiah dengan 
benar.  

6. Mempraktikkan makna zakat, infak, sedekah, dan 
hadiah dengan benar.  
 

Profil Pancasila • Beriman Bertakwa kepada Tuhan YME dan 
Berakhlak Mulia 

• Berkebhinekaan Global 

• Mandiri 

• Bernalar 

• Kritis 

• Kreatif 

Kata kunci Zakat, infak, sedekah, mustahiq, muzaki, hadiah. 

 

Target Peserta Didik : 

Peserta didik Reguler 

 

Jumlah Siswa :  

30 Peserta didik (dimodifikasi dalam pembagian jumlah anggota kelompok 

ketika jumlah siswa sedikti atau lebih banyak) 



 

Assesmen :   

Guru menilai ketercapaian tujuan pembelajaran 

- Asesmen individu   
- Asesmen kelompok   

 

Jenis Assesmen :   

• Presentasi 

• Produk 

• Tertulis 

• Unjuk Kerja 

• Tertulis 
 

Model Pembelajaran 

• Tatap muka 
 

Ketersediaan Materi : 

• Pengayaan untuk peserta didik berpencapaian tinggi:  
YA/TIDAK 

• Alternatif penjelasan, metode, atau aktivitas untuk peserta didik yang sulit 
memahami konsep:  

YA/TIDAK   

 

Kegiatan Pembelajaran Utama / Pengaturan peserta didik : 

• Individu 

• Berkelompok (Lebih dari dua orang) 
 

Metode dan Model Pembelajaran : 

Cooperative learning, tanya jawab, snowball throwing, student questioner, 

problem based learning, diskusi, think share pair  

 

Media Pembelajaran 

1. Laptop 
2. Alat bantu audio (speaker) 
3. Proyektor 
4. Jaringan internet 
5. Audio atau video Al-Qur’an 
6. Power point interaktif 
7. Worksheet untuk pembuatan mind mapping/kertas buram/kertas bekas 
8. Bacaan Surah al-Mā’ūn dan artinya (youtube atau dokumen pribadi) yang 

dilagukan 
9. Matching Card (Kartu Pasangan) untuk pembelajaran make a match 
 

Materi Pembelajaran  

Bab 4 Hidup Lapang Dengan Berbagi 

• Zakat fitrah, infak, sedekah, hadiah, hikmah hidup berbagi. 



 

Sumber Belajar : 

1. Sumber Utama 

• Buku Pendidikan Agama Islam Kelas 5 Kemdikbud RI tahun 2021. 

• Al-Qur’an dan Terjemah Kementerian Agama RI 

• www.qurano.com 
 

2. Sumber Alternatif 

Guru juga dapat menggunakan alternatif sumber belajar yang terdapat di 

lingkungan sekitar dan disesuaikan dengan tema yang sedang dibahas. 

 

Persiapan Pembelajaran : 

a. Memastikan semua sarana prasarana, alat, dan bahan tersedia 

b. Memastikan kondisi kelas kondusif 

c. Mempersiapkan bahan tayang 

d. Mempersiapkan lembar kerja siswa 
 

Langkah-langkah Kegiatan pembelajaran : 

1.  Zakat Fitrah (1 x 4 JP) 

Tujuan Pembelajaran 

• Menjelaskan makna zakat fitrah dengan benar. 
• Menunjukkan perilaku dermawan sebagai bukti mengimplementasikan zakat 

fitrah dengan benar. 
• Menjelaskan ketentuan-ketentuan zakat fitrah dengan benar. 

 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker 
aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan 
digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-
Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-
masing 

Apersepsi 

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus Al-Qur’an dan 

berdoa.  

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang 

dermawan. Fakta-fakta orang yang membutuhkan perhatian dalam bidang 

kesejahteraan hidup di sekitar lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Pemantik 

http://www.qurano.com/


Bagaimana perasaan kalian pada Bulan Ramadan tiba? Tentu sangat 

menyenangkan. Apalagi menjelang akhir Ramadan, sungguh sangat 

membahagiakan, apalagi kalian bisa berbagi bahan makanan pokok atau yang 

lainnya. Bagaimana pengalaman kalian di akhir bulan Ramadan? 

Bagaimana perasaan orang-orang yang membutuhkan (fakir miskin) pada hari 

raya?   

 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengamati gambar (gambar 

4.1) sebagai stimulus. Dapat pula guru memberikan stimulus pembelajaran yang 

berhubungan dengan materi yang akan disajikan.  

 
Guru juga dapat mengembangkan stimulus pembelajaran dengan 

mengeksplorasi siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. 

Guru melanjutkan untuk mengamati gambar 4.2. Siswa diajak merenungi dan 

berpikir. Kegiatan ini siswa dibantu untuk membuat pernyataan, pendapat, dan 

pertanyaan   terkait dengan gambar. Pendapat dapat disampaikan dalam bentuk 

tulisan sebagai mana rubrik Aktivitasku. 

Setelah kegiatan pembelajaran sudah mulai interaktif guru melakukan langkah-

langkah sebagai berikut: 

• Guru membagi peserta didik dalam beberapa kelompok. 

•  Guru menentukan anggota kelompok dengan mempertimbangkan 
karakteristik siswa. 

•  Guru memberikan tugas untuk membaca dan memahami teks tentang 
zakat fitrah. 

•  Guru dapat memberikan buku sumber lain yang relevan dan lebih luas 
tentang makna zakat fitrah 

•  Setalah dibaca dengan tuntas, selanjutnya setiap kelompok membuat 
pertanyaan. 

•  Jumlah pertanyaan pada setiap kelompok tergantung jumlah anggota 
kelompok 

•  Guru memberikan aturan bermain game ini. Di antaranya soal yang 
diterima hanya 10. Jika ada soal yang sama maka siswa yang 
mengumpulkan lebih lama harus mengganti dengan pertanyaan lain 



 

•  Siswa secara otomatis akan berlomba adu kecepatan membuat soal 

•  Siswa mengumpulkan pertanyaan 

•  Guru mulai menampung pertanyaan siswa dan memilih  yang terbaik 

•  Guru menulis pertanyaan di papan tulis 

•  Guru memberikan apresiasi bagi siswa yang soalnya terpilih 

•  Siswa mengerjakan soal dan dipersilakan bertanya kepada pembuat 
soal 

•  Guru menerima hasil kerja kelompok dan individu 
 

 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan 
dalam satu pembelajaran.  

• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 
yang dicapai dalam proses pembelajaran 

• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 
disampaikan kepada peserta didik 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 
melakukan hening sejenak dan berdoa 

• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 
 

2.  Infak dan Sedekah (1 x 4 JP) 

Tujuan Pembelajaran 

• Menjelaskan makna infak dan sedekah dengan benar. 

• Menunjukkan perilaku dermawan sebagai bukti mengimplementasikan 
infak dan sedekah dengan benar. 

• Menjelaskan ketentuan-ketentuan infak dan sedekah dengan benar. 

• Membedakan infak dan sedekah dengan benar. 
 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker 
aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan 
digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-
Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-
masing 
 

Apersepsi 

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus AlQur’an dan 

berdoa.  



Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta 

tentang orang dermawan, fakta-fakta orang yang membutuhkan di sekitar 

lingkungan sekolah, keluarga dan masyarakat. Mengungkap kembali tentang 

makna zakat fitrah dengan tanya jawab.  

 

Pemantik 

Allah menentukan takdir manusia untuk menjalani hidup ini, ada yang 

berkecukupan dan ada yang kekurangan. Allah menyebutnya sebagai fakir 

miskin bagi orang yang kekurangan dan menyebutnya orang kaya bagi orang 

yang cukup.   

Bagaimana sikap kalian terhadap orang yang memiliki kekurangan? Bagaimana 

jika fakir miskin atau orang lain yang membutuhkan pertolongan kalian?    

 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengajak peserta didik untuk 

melihat kondisi fasilitas umum yang ada di sekitar. Ajakan ini sebagai stimulus. 

Guru juga dapat memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan 

materi yang akan disajikan dengan gambar atau teks pada buku siswa.   

Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan 

mengeksplorasi siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. 

Pada kegiatan ini siswa dibantu untuk membuat pernyataan, pendapat, dan 

pertanyaan terkait dengan gambar. Pendapat dapat disampaikan dalam bentuk 

tulisan sebagai mana rubrik Aktivitasku.   

Guru membuat Aktivitasku yang lebih fleksibel yang dapat digunakan pada 

materi ini.  

Setelah kegiatan pembelajaran sudah mulai interaktif guru melakukan langkah-

langkah sebagai berikut:  

• Guru menyampaikan kepada peserta didik untuk memahami teks dengan 
judul infak dan sedekah. 

• Guru menyiapkan soal dalam bentuk kartu soal atau kertas potongan kecil 
atau kertas sejenisnya. 

• Guru membagi kartu soal kepada setiap siswa.   

• Siswa mengerjakan soal dan diberi waktu sekitar 3 sampai 5 menit dan 
dikerjakan secara indvidu.  

• Siswa berusaha mencari jawaban mandiri dan didampingi guru untuk 
membimbing.  

• Setelah semua siswa selesai mengerjakan soal, guru memberikan 
petunjuk agar siswa membentuk kelompok. 

• Siswa saling berpasangan untuk membagi soal dan jawaban. 
Dan seterusnya hingga mendapati 10 soal dan jawaban yang berbeda. 

• Guru memberikan waktu untuk mengumpulkan 10 soal tersebut. 

• Semua siswa melaporkan kepada guru hasil yang diperoleh dalam berbagi 
dengan teman-teman.  

• Guru memanggil siswa untuk menyampaikan hasilnya. 



 

• Guru memberikan penguatan dan meluruskan jawaban-jawaban yang 
tidak tepat. 

 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan 
dalam satu pembelajaran.  

• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 
yang dicapai dalam proses pembelajaran 

• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 
disampaikan kepada peserta didik 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 
melakukan hening sejenak dan berdoa 

• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 
 

3.  Hadiah (1 x 4JP) 

Tujuan Pembelajaran 

• Menjelaskan makna hadiah dengan benar 

• Menjelaskan ketentuan-ketentuan hadiah dengan benar 

• Menyebutkan contoh-contoh pemberian hadiah dengan benar 
 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker 
aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan 
digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-
Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-
masing 

Apersepsi 

Guru memandu kegiatan awal pembelajaran dengan tadarus AlQur’an dan 

berdoa.  

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang 

dermawan dan orang-orang yang banyak memiliki hadiah/piala atau lainnya. 

Mengungkap kembali tentang makna zakat fitrah, infak, dan sedekah dengan 

tanya jawab. Guru membantu siswa untuk mengungkapkan pernyataan. Sebab 

sebagian peserta didik memiliki keterbatasan mengungkapkan bahasa lisan. 

 

Pemantik 

Pernahkah kalian memperoleh hadiah? Ceritakan pengalaman itu, mungkin 

akan menjadi inspirasi buat teman yang lain. Sungguh bahagia dapat hadiah. 



 

Contoh pemantik ada pada buku siswa. Guru dapat mengolahnya yang faktual 

sesuai dengan kondisi yang nyata. Seperti lomba di sekolah, di tempat mengaji, 

atau di  lingkungan masyarakat.    

 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan mengajak anak untuk melihat 

kondisi fasilitas umum yang ada di sekiar. Ajakan ini sebagai stimulus. Guru juga 

dapat memberikan stimulus pembelajaran yang berhubungan dengan materi 

yang akan disajikan dengan gambar atau teks pada buku siswa.   

Guru dapat pula mengembangkan stimulus pembelajaran dengan 

mengekslporasi siswa berdasarkan kebutuhan dan wawasan lingkungan siswa. 

Pada kegiatan ini siswa dibantu/ dipancing untuk membuat pernyataan, 

pendapat, dan pertanyaan terkait dengan gambar. Untuk aktivitas lebih menarik 

guru dapat melakukan langkah-langkah sebagai berikut; 

• Guru menyajikan capaian pembelajaran sebagaimana tujuan 
pembelajaran. 

• Guru menyajikan materi yang akan dipelajari. 

• Siswa membentuk kelompok. 

• Guru mengidentifikasi daya serap peserta didik. Kemudian membentuk 
pasangan yang seimbang agar peserta didik yang daya serapnya cepat 
bisa membantu. 

• Guru menugaskan salah satu peserta didik dalam kelompok untuk 
menerima materi. 

• Siswa secara berpasangan untuk menyampaikan materi dan melanjutkan 
ke teman yang lain hingga satu kelompok secara utuh.  

• Begitu juga pada kelompok lain hingga semua kelompok selesai 
menerima materi secara beruntun. 

• Salah satu siswa menyampaikan hasil dengan teknik wawancara atau 
presentasi ke depan kelas. 

• Guru mengulang dan menjelaskan kembali agar siswa bisa memahami 
materi secara utuh. 

• Guru memberikan penguatan dan kesimpulan. 

• Siswa dapat menggunakan tugas mendiri dengan  rubrik aktivitasku.  
 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan 
dalam satu pembelajaran.  

• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 
yang dicapai dalam proses pembelajaran 

• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 
disampaikan kepada peserta didik 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 
melakukan hening sejenak dan berdoa 

• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 
 

4.  Hikmah berbagi (1 x 4 JP) 



Tujuan Pembelajaran 

• Menyebutkan hikmah zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah dengan benar 

• Menciptakan ide-ide kegiatan yang serupa dengan makna zakat fitrah, 
infak, sedekah dan hadiah dengan benar 

• Mempraktikkan makna zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah dengan 
benar 

• Merasakan hikmah zakat fitrah, infak, sedekah dan hadiah yang dinyatakan 
dalam pengalaman. 

Kegiatan Pembuka 

• Mempersiapkan media/alat peraga/bahan berupa LCD Projector, Speaker 
aktif, Note book, CD Pembelajaran interaktif, Spidol media lain yang akan 
digunakan saat itu. 

• Guru membuka pembelajaran dengan salam dan berdoa, pembacaan Al-
Qur’an surah/ayat pilihan, memperhatikan kesiapan peserta didik, 
memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, posisi, dan tempat duduk peserta 
didik. 

• Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan yang berkaitan 
dengan materi pembelajaran, menyampaikan cakupan materi, tujuan, dan 
kegiatan yang akan dilakukan, lingkup dan teknik penilaian. 

• Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-
masing 

Apersepsi 

Siswa belajar diawali dengan tadarus Al-Qur’an, berdoa dan  guru membimbing.   

Guru dapat melakukan kegiatan apersepsi dengan menghubungkan fakta orang 

suka berbagi dengan hidup sederhana, fakta orang sukses dengan tips 

bersedekah. Mengungkap kembali tentang makna zakat fitrah, infak, dan 

sedekah dengan tanya jawab. Guru membantu siswa untuk mengungkapkan 

pernyataan. Sebab sebagian anak-anak memiliki keterbatasan mengungkapkan  

bahasa lisan.   

Pemantik 

Mengapa Allah memerintahkan kepada kita agar gemar berinfak dan 

bersedekah? Coba kalian ceritakan pengalaman saat membagi zakat kepada 

fakir miskin? Mengapa orang yang rajin berinfak dan bersedekah membuat 

mereka tambah sejahtera?  

Siswa diajak bercerita dengan pengalaman sendiri tentang orang-orang yang 

inspiratif. Siswa mengungkap rahasia di balik kesuksesannya itu. Guru dapat 

mengembangkan sesuai kondisi aktual pembelajaran. 

Kegiatan Inti 

Guru mengantarkan pembelajaran diawali dengan doa, tadarus dan motivasi 

untuk memberikan semangat.  

Guru mengajak anak untuk berpikir tentang kondisi fasilitas umum yang ada di 

sekitar. Ajakan ini sebagai stimulus agar siswa terpikir untuk melakukan 

tindakan terhadapt fasilitas  umum tersebut.  

Guru mengulang materi zakat fitrah, infak, sedekah, dan hadiah dalam bentuk 

tanya jawab. Selanjutnya guru juga dapat memberikan stimulus pembelajaran 

yang berhubungan dengan materi yang akan disajikan dengan gambar atau teks 



 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan: 

 Pengayaan diberikan untuk 
menambah wawasan peserta 

Remedial 

 Remedial dapat diberikan 
kepada peserta didik yang 

pada buku siswa. Selanjutnya guru melakukan langkah-langkah  sebagai 

berikut:   

• Guru membentuk kelompok, jumlah siswa tergantung kondisi aktual 
setempat. 

•  Siswa membentuk kelompok sesuai tema pembelajaran sebelumnya 
(kelompok zakat fitrah, infak, sedekah, dan hadiah). 

•  Guru mengungkapkan konsep dan beberapa masalah yang harus 
ditangapi dan didiskusikan siswa. Misalnya menggunakan pertanyaan 
“mengapa Allah memerintahkan zakat?” Dan seterusnya guru membuat 
pertanyaan yang dapat mengungkap materi yang disajikan, hingga sampai 
pada manfaat zakat. 

•  Siswa dibimbing membuat mind mapping. 

•  Siswa membuat kesimpulan dan mempresentasikan. 

•  Guru memberikan penguatan. 

•  Guru dapat memanfaatkan rubrik Aktivitasku.  
 

Kegiatan Penutup 

• Guru membuat kesimpulan atau rangkuman dari materi yang disampaikan 
dalam satu pembelajaran.  

• Tanya jawab tentang materi yang telah dipelajari untuk mengetahui hasil 
yang dicapai dalam proses pembelajaran 

• Guru melakukan evaluasi hasil belajar terhadap materi yang telah 
disampaikan kepada peserta didik 

• Mengajak semua peserta didik untuk mengakhiri pembelajaran dengan 
melakukan hening sejenak dan berdoa 

• Guru dan peserta didik bersama-sama mengucapkan hamdalah 
 

Pelaksanaan Asesmen 

Sikap 

 Melakukan observasi selama kegiatan berlangsung dan menuliskannya 
pada jurnal, baik sikap positif dan negatif. 

 Melakukan penilaian antarteman. 
 Mengamati refleksi peserta didik. 

 

Pengetahuan 

 Memberikan tugas tertulis, lisan, dan tes tertulis 
 

Keterampilan 

 Presentasi 
 Proyek 
 Portofolio 

 



didik mengenai materi 
pembelajaran yang dapat 
diberikan kepada peserta didik 
yang telah tuntas mencapai 
kompetensi dasar (KD). 

 Pengayaan dapat ditagihkan 
atau tidak ditagihkan, sesuai 
kesepakatan dengan peserta 
didik.  

 Berdasarkan hasil analisis 
penilaian, peserta didik yang 
sudah mencapai ketuntasan 
belajar diberi kegiatan 
pembelajaran pengayaan untuk 
perluasan atau pendalaman 
materi 
 

capaian kompetensi dasarnya 
(KD) belum tuntas. 

 Guru memberi semangat kepada 
peserta didik yang belum tuntas.  

 Guru akan memberikan tugas 
bagi peserta didik yang belum 
tuntas dalam bentuk 
pembelajaran ulang, bimbingan 
perorangan, belajar kelompok, 
pemanfaatan tutor sebaya bagi 
peserta didik yang belum 
mencapai ketuntasan belajar 
sesuai hasil analisis penilaian. 

 

Kriteria Penilaian : 

• Penilaian proses: berupa catatan/deskripsi kerja saat diskusi kelompok. 

• Penilaian Akhir: Skor nilai 10-100   
 

1. Penilaian Sikap : 

 

No Uraian Sangat 

Sering 

Sering Jarang Tidak 

Pernah 

1 Saya membantu panitia zakat di 

hari raya idulfitri 

    

2 Saya ikut membagi zakat fitrah     

3 Saya mendapatkan hadiah 

karena berprestasi 

    

4 Saya memberikan tenagaku 

untuk membantu orang lain 

    

5 Saya rutin memberikan bantuan 

kepada orang lain 

    

6 Saya menyisihkan uang jajan 

untuk infaq 

    

7 Saya berinfaq setiap hari     

 

Contoh jurnal: 

No Har, Tanggal Nama Siswa Catatan 
Perilaku 

yang diamati 

     

     

     

 

 



2. Penilaian Pengetahuan 

 

 



 

 

 



 

 
3. Penilaian Keterampilan 

a. Keterampilan produk  

Membuat quote perilaku saling berbagi kepada yang membutuhkan 

Dibuat secara individu pada kertas Contoh quote: 

“Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah” 

 

 



Contoh rubrik 

No Nama 

Penilaian 

Ketepatan Kerapihan 

3 2 1 3 2 1 

        

        

 
Refleksi Guru:  

 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah pemilihan media pembelajaran 

relevan dengan upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran? 

 

2 Apakah model pembelajaran yang 
digunakan 
mampu mencapai tujuan pembelajaran? 

 

3 Apakah kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dapat mengembangkan 

kompetensi sikap spiritual peserta didik? 

 

4 Apakah pelaksanaan pembelajaran tidak 

keluar dari norma-norma? 

 

5 Apakah pelaksanan pembelajaran dapat 

memberikan semangat kepada peserta didik 

untuk lebih antusias dalam pembelajaran 

selanjutnya? 

 

 

 



 
C. LAMPIRAN 

Refleksi Peserta Didik: 

 

Lembar Kerja : 

 
 

 

 



 

 

 
Bahan Bacaan Peserta Didik : 

• Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk SD Kelas V 

• Al quran dan terjemahannya  

Glosarium 
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Lampiran 6: Surat Izin Riset 

  



Lampiran 7: Surat Keterangan Selesai Riset SD Negeri Panangian 

  



Lampiran 8: Surat Keterangan Selesai Riset SD Negeri Sungai Turak 

  



Lampiran 9: Surat Keterangan Selesai Riset SD Negeri Pakapuran 1 
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